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BAB IV 

KARAKTERISTIK DAN APLIKASI TRANSISTOR (BJT) 

4.1 TUJUAN 

Pada akhir sesi, mahasiswa akan dapat mengidentifikasi karakteristik Transistor (BJT) dan 

aplikasinya sebagai saklar elektronis. 

4.2 TEORI PENGANTAR 

Transistor merupakan komponen elektronika yang terbuat dari material semikonduktor yang 

mempunyai 3 terminal. Pada dasarnya Transistor merupakan penggabungan dari dua buah 

dioda dengan kutub yang sama saling menjadi satu sehingga akan mendapatkan tiga lapis 

semikonduktor. Struktur transistor seperti Gambar 4. 1berikut. 

 

 

 
 

 

Gambar 4. 1 Konfigurasi transistor NPN dan PNP  

sumber :https://belajarelektronika.net/wp-content/uploads/2016/01/transistor-npn-dan-pnp-768x432.jpg 

https://abi-blog.com/transistor-jenis-fungsi-dan-karakternya/ 
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Karakteristik Transistor 

Kurva karakteristik transistor merupakan daerah operasi yang digambarkan pada grafik 

berikut. 

 

 

Gambar 4. 2 Kurva Karakteristik Transistor 
sumber :https://abdulelektro.blogspot.com/2019/07/karakteristik-transistor-npn.html 

 

Transistor sebagai saklar akan On jika berada di daerah saturasi dan akan Off jika berada di 

daerah cut off. Pada kondisi On, kaki basis perlu diberikan tegangan positif, hal ini dilakukan 

agar arus mengalir dari kolektor ke emitter. Sedangkan pada kondisi Off, kaki basis transistor 

perlu dihubungkan ke ground. Ilustrasi gambar ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

  

Transistor On Transistor Off 

Gambar 4. 3 Transistor On dan Transistor Off 

 

 

https://abdulelektro.blogspot.com/2019/07/karakteristik-transistor-npn.html
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Penguatan arus transistor (𝛽) ditentukan oleh persamaan berikut. 

𝛽 =
𝐼𝐶
𝐼𝐵

 

dengan nilai 𝐼𝐵 bisa didapatkan dengan persamaan berikut. 

𝐼𝐵 =
𝑉𝐵𝐵 − 𝑉𝐵𝐸

𝑅𝐵
 

 

Menentukan Tipe Transistor NPN dan PNP 

Untuk dapat menentukan bahwa tipe transistor merupakan tipe NPN atau PNP, maka perlu 

diketahui terlebihdahulu kaki basis, kolektor, dan emitter. Berikut langkah-langkahnya. 

1. Atur selector pemilih pada multimeter di Ohmmeter x100. 

2. Tempelkan probe pada setiap kaki dengan ilustrasi sebagai berikut dan amati pergerakan 

jarum multimeter. 

 

 
a. Menentukan kaki Basis 

1) Jika probe ditempelkan pada kaki 3 dan probe lainnya ditempelkan pada kaki 1 dan 

2 menyebabkan jarum bergerak, maka kaki 3 merupakan kaki basis. 

2) Jika probe positif yang berada pada kaki 3, maka transistor bertipe NPN. 

3) Jika probe negatif yang berada pada kaki 3, maka transistor bertipe PNP. 

b. Menentukan kaki Kolektor dan Emitter (Asumsi tipe NPN) 

Jika probe positif ditempelkan pada kaki 1 dan probe negatif pada kaki 2 menyebabkan 

jarum bergerak ke kanan, maka kaki 1 adalah emitter dan kaki 2 adalah kolektor. 

Berlaku sebaliknya. 

4.3 ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM 

1. Multimeter 

2. Protoboard 

3. Resistor 22Ω, 1kΩ, 10kΩ dan 100kΩ 

3 1 
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4. Resistor variabel 1kΩ 

5. Kabel penghubung 

6. Sumber tegangan DC 

7. Transistor BD139 dan BD140 

 

4.4. METODE PRAKTIKUM 

1. Karakteristik Transistor 

a. Buatlah rangkaian sesuai dengan Gambar 4. 4berikut pada protoboard. 

 

Gambar 4. 4 Rangkaian Karakteristik Transistor 

b. Atur Rvar agar VBE memiliki nilai 0-12 V 

c. Ukurlah VBE dan VCE dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya, Kemudian 

tentukan nilai  ! 

Tabel 4. 1Hasil Pengukuran VBE dan VCE untuk Penentuan Nilai 𝛽 

Rvar (Ω)  Vin (V) VBE (V) VCE (V) 𝛽 

  0    

  1    

  2    

  3    

  4    

  5    

  6    

  7    

  8    

  9    

  10    

  11    

  12    
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2. Aplikasi Transistor 

a. Rangkaian Transistor Sebagai Saklar 

1) Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

Gambar 4. 5 Rangkaian Transistor Sebagai Saklar 

2) Atur Rvar agar Vin memiliki nilai 0-12 V 

3) Ukurlah VLED dengan menggunakan multimeter, amati nyala lampu LED dan catat 

hasilnya! 

Tabel 4. 2 Hasil Pengukuran VLED 

Rvar (Ω) Vin (V) VLED (V) Nyala Lampu 

 0   

 1   

 2   

 3   

 4   

 5   

 6   

 7   

 8   

 9   

 10   

 11   

 12   
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b. Rangkaian Darlington 

1) Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

Gambar 4. 6 Rangkaian Darlington 

2) Atur Rvar agar VA memiliki nilai 0-5 V 

3) Ukurlah VB, VC, VD, VE, dan VF dengan menggunakan multimeter dan catat 

hasilnya! 

Tabel 4. 3 Hasil Pengukuran VB, VC, VD, VE, dan VF 

Rvar (Ω) VA (V) VB (V) VC (V) VD (V) VE (V) VF (V) 

 0      

 0,5      

 1      

 1,5      

 2      

 2,5      

 3      

 3,5      

 4      

 4,5      

 5      
 

 
 
 
 
 
 
 



8 

 

4.5 EVALUASI 

1) Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

2) Atur Rvar agar Vin memiliki nilai 0-12 V 

3) Ukurlah VLED dengan menggunakan multimeter, amati nyala lampu LED dan catat 

hasilnya! 

Rvar (Ω) Vin (V) VLED (V) Nyala Lampu 

 0   

 1   

 2   

 3   

 4   

 5   

 6   

 7   

 8   

 9   

 10   

 11   

 12   
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LAMPIRAN 

 

1. Datasheet BD139 NPN Transistor 
2. Datasheet BD140 PNP Transistor 
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